Bab VI

Simpulan dan Saran

Setelah memaparkan analisis atas kinerja keuangan PT Trans Power Marine TBK
(TPMA) sebelum dan sesudah melakukan penawaran umum saham perdana /
initial pulic offering (IPO) tahun 2011-2015, dalam bab ini penulis akan
menguraikan Simpulan yang diperoleh atas analisis kinerja keuangan pada bab

sebelumnya.

6.1 Simpulan Analisis Kinerja Keuangan

6.1.1 Simpulan atas Rasio Likuiditas Perusahaan

Secara umum rasio likuiditas Trans Power Marine menunjukan penurunan sejak
sebelum melaksanakan penawaran umum perdana / initial public offering. Rasio
likuiditas current ratio dan quick ratio bergerak turun secara konsisten dan
mencapai titik terendah di tahun 2014 (current ratio 0,41; quick ratio 0,39).
Angka rasio likuiditas kembali meningkat secara konsisten di tahun 2015 (current
ratio 0,52 ; quick ratio 0,50). Penyebab perubahan rasio ini terkait dengan jumlah
persediaan perusahaan (nol sebelum IPO) dan munculnya sejumlah hutang lancar

kepada beberapa bank.
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6.1.2 Simpulan atas Rasio Aktivitas Perusahaan

Secara umum rasio aktivitas Trans Power Marine menunjukan perubahan
dari waktu ke waktu. Ini mengindikasikan adanya aktivitas perusahaan. Rasio
inventory turnover perusahaan menunjukan angka O sebelum perusahaan
melakukan penawaran umum perdana / initial public offering (IPO) karena
perusahaan tidak memiliki persediaan / inventory. Rasio aktivitas lainnya (total
asset turnover, average collection period) cenderung mengalami penurunan
sebelum perusahaan melakukan penawaran umum perdana / initial public offering

(IPO).

Setelah perusahaan melakukan penawaran umum perdana / initial public
offering (IPO) di tahun 2013, angka-angka rasio aktivitas perusahaan cenderung
menunjukan peningkatan di tahun 2014 (total asset turnover 0,53; inventory
turnover 82,41; average collection period 57,66). Angka-angka rasio aktivitas
perusahaan kembali menunjukan penurunan di tahun 2015 (total asset turnover
0,38; inventory turnover 72,21; average collection period 99,69). Perubahan
aktivitas ini terpengaruh dengan peningkatan dan penurunan volume penggunaan
jasa oleh klien perusahaan. Ini dibuktikan dengan sejumlah beberapa
perpanjangan kontrak penggunaan jasa oleh klien, yang dapat dilihat pada laporan

tahunan perusahaan.
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6.1.3 Simpulan atas Rasio Hutang

Secara umum rasio hutang Trans Power Marine bergerak menunjukan
penurunan dari waktu ke waktu. Sebelum melakukan penawaran umum perdana /
initial public offering (IPO) rasio-rasio hutang, debt ratio dan time interest earned
ratio turun secara konsisten. Debt ratio turun dari 63,10 pada tahun 2011 ke 54,24
pada tahun 2012, sementara time interest earned ratio turun dari 19,47 pada tahun
2011 ke 14,50 pada tahun 2012. Di tahun 2013 terjadi peningkatan rasio hutang

karena adanya pembelian sejumlah kapal dan hutang kepada sejumlah bank.

Setelah perusahaan melakukan penawaran umum perdana / initial public
offering (IPO), rasio hutang kembali menunjukan penurunan. Debt ratio turun dari
53,94 pada tahun 2014 ke 50,61 pada tahun 2015, sementara time interest earned
ratio turun dari 14,79 pada tahun 2014 ke 4,20 pada tahun 2015. Penyebab
perubahan rasio ini adalah pelunasan hutang oleh perusahaan di tahun 2014 dan

2015.

6.1.4 Simpulan atas Rasio Profitabilitas

Secara umum rasio profitabilitas Trans Power Marine menunjukan penurunan dari
waktu ke waktu. Sebelum melakukan penawaran umum perdana / initial public
offering (IPO), rasio profitabilitas perusahaan turun secara konsisten. Gross profit
margin turun dari 33,90 di tahun 2011 ke 28,76 di tahun 2012; operating profit
margin turun dari 24,57 di tahun 2011 ke 18,06 pada tahun 2012; net profit
margin turun dari 23,31 di tahun 2011 ke 16,81 pada tahun 2012; earning per

share turun dari 0,0041 di tahun 2011 ke 0,0037 pada tahun 2012; return on total
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assets turun dari 15,1 di tahun 2012 ke 10,6 pada tahun 2012; return on common

stock equity turun dari 40,8 di tahun 2011 ke 23,2 pada tahun 2012.

Setelah Trans Power Marine melakukan penawaran umum perdana / initial public
offering (IPO), rasio profitabilitas ini menunjukan peningkatan di tahun 2014 dan
turun drastis di tahun 2015. Penyebab utama penurunan signifikan ini adalah
berkurangnya laba perusahaan secara umum, sehingga mempengaruhi laba kotor,
laba bersih dan laba yang tersedia bagi para pemegang saham perusahaan. Rasio
profitabilitas perusahaan sangat terpengaruh oleh peningkatan dan penurunan

pendapatan perusahaan.

6.2 Simpulan atas Uji Statistik

Uji statistik atas keseluruhan kinerja keuangan perusahaan menurut data rasio
keuangan menunjukan adanya perbedaan antara kinerja keuangan perusahaan
sebelum dan sesudah melakukan penawaran umum perdana / initial public

offering (IPO).

6.3 Gambaran IPO pada PT Trans Power Marine TBK

PT Trans Power Marine TBK melakukan penawaran umum perdana
(Initial Public Offering / IPO) pada tanggal 20 Februari 2013. Perusahaan melepas
sebanyak 395.000.000 lembar saham, yakni 15% dari saham yang ditempatkan
dan disetorkan penuh sebanyak Rp 2.633.300.000,00 kepada publik. Nilai

nominal saham adalah Rp 100,00 setiap saham, dengan harga penawaran Rp
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230,00 setiap saham. Jumlah penerimaan bersih menurut laporan tahunan

perusahaan (2014) adalah Rp 87.349.022.799.

IPO pada PT Trans Power Marine TBK sukses dengan realisasi
penggunaan dana IPO untuk pembelian delapan set kapal tunda dan kapal
tongkang. Ini sesuai dengan prospektus penawaran umum perdana yang

diterbitkan perusahaan sebelum melakukan IPO.

6.4 Kinerja Keuangan PT Trans Power Marine TBK Sebelum Melakukan
IPO

Menurut analisis time-series rasio keuangan perusahaan Trans Power Marine
TBK (2011-2013) sebelum melakukan IPO, kinerja keuangan PT Trans Power
Marine TBK cenderung menurun. Rasio keuangan yang mengalami penurunan
antara lain current ratio, quick ratio, average collection period, total asset
turnover, debt ratio, times interest earned ratio, gross profit margin, operating
profit margin, net profit margin, EpS, RoA, RoE. Sementara rasio keuangan yang

mengalami peningkatan hanya inventory turnover.

6.5 Kinerja Keuangan PT Trans Power Marine TBK Sesudah Melakukan
IPO

Menurut analisis time-series rasio keuangan perusahaan Trans Power Marine

TBK (2014-2015) sesudah melakukan IPO, kinerja keuangan PT Trans Power

Marine TBK cenderung menurun, meskipun beberapa rasio keuangan



122

menunjukan peningkatan. Rasio keuangan yang mengalami penurunan antara lain
inventory turnover, total asset turnover, debt ratio, times interest earned ratio,
gross profit margin, operating profit margin, net profit margin, EpS, RoA, RoE.
Sementara rasio keuangan yang mengalami peningkatan antara lain current ratio,

quick ratio, average collection period.

6.6 Saran
Setelah memahami analisis atas kinerja laporan keuangan PT Trans Power Marine

TBK pada tahun 2011-2015, penulis merumuskan saran sebagai berikut:

Bagi Perusahaan

PT Trans Power Marine TBK sebaiknya mengevaluasi dan memantau
terus kinerja keuangan perusahaan dari berbagai aspek, untuk memastikan
bahwa Kkinerja perusahaan selalu pada titik optimal, sehingga mampu

bersaing dengan perusahaan dalam industri serupa.
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